HEISTENSI

DALLAM PELAYANAN
KESEHATAN KARYAWAN

Agastya, SE, MBA, MPM




TRIEN dalam
PELAYANAN KESEHATAN KARYAWAN (PKK)

PARADIGMA ILAMA

Biaya PKK relatifi murah

Jasa manajemen PKK
adalah bisnis yang kurang
menarik

Provider (RS) kurang
proiesional

Bukan komponen-penting
dalam KHM

Instansi/perusahaan kurang
rasional dalam menentukan
biaya PKK

PARADIGMA BARU

Biaya PKK relatif mahal

Jasa manajemen PKK
adalah bisnis yang sedang
berkembang

Provider (RS) mengarah ke
profesionalisme

Salah satu komponen
penting dalam KHM

[nstansi/perusahaan semakin
rasional dalam menentukan

biaya PKK




EFISIENSI dan
COMPETITIVE ADVANTAGES

Persaingan dalam dunia bisnis dapat dibagi tiga, yaitu (1)
petsaingan harga (price competition), (2) persaingan bukan
harga (non-price competition), dan(3) persaingan campuran
(price and non-price competition).

Kecenderungan yang banyak terjadi dalam era globalisasi saat
mi adalah persaimgan campuran (price and non-price

COmperition).

Keunggulan kompetitit- atau competitive advantages-lembaga
usaha dibangun-berdasarkan superioritas dalam aspek price
dan non-price sesuai dengan persyaratan yang diinginkan oleh
konsumen.

Dalam kondisi yang demikian in1, efisiensi menjadi salahsatu
key success factors dalam lingkungan bisnis;saat i1 untuk
membangun suatu competitive advantage:




Persepsi terhadap PKK

Cost center:

Hasill PKK tidak berdampak langsung pada kinerja
lembaga usaha

Sekedar memenuhi tuntutan undang-undang

Bukan komponen yang strategis dalam fungsi
sumberdaya manusia

Tidak perlu perencanaan yang baik untuk PKK
TIDAK PERLU EFISIEN dalam pengelolaan PKK.




EFISIENSI

EFISIENSI adalah suatu kondisi yang
menunjukkan tingkat pengeluaran (biaya)
untuk menghasilkan sejumilah output.

[Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi:

. Pengelolaan Sumberdaya manusia

2 Pengelolaan Sumberdaya bukan manusia




Sumberdaya VManusia:
Faktor Primer Penentu Efisiensi

a  Manusia sebagai sumberdaya lembaga usaha yang
merencanakan, menjalankan, dan mengontrol
sumberdaya bukan manusia merupakan titik penting
dalam penciptaan efisiensi lembaga usaha.

Aktivitas manusia akan mencerminkan perilaku

yang efisien atau tidak.

Penentu perilaku yang efisien dalam lembaga usaha
adalah

1. Budaya korporat yang kuat (corporate culture)
2o Leadership style
5. Followership style




Sumberdaya Bukan Manusia:
Faktor Sekunder Penentu Efisiensi

m Neraca lembaga usaha menunjukkan nilar lembaga
usaha dari sis1 sumberdaya bukan manusia.

s Dalam neraca tersebut, komponen sumberdaya bukan
manusia yang terbanyak (sekitar 85%) adalah
sumberdaya yang berupa aset fisik (fangible) dan

15% sisanya merupakan aset non-iisik (intangible).

n Asset management yang baik untuk tangible asset
yang bukan manusia dan aset non fisik (intangible

asset) akan memberi dampak yang signifikan pada
perbaikan efisiensi.




Faktor Penentu Efisiensi

PENENTU EFISIENSI

SUMBERDAYA SUMBERDAYA
MANUSIA: BUKAN MANUSIA:
1. CORPORATE CULTURE | ASSET MANAGEMENT
2. LEADERSHIP STYLE *TANGIBLE ASSET
3. FOLLOWERSHIP STYLE INTANGIBLE ASSET




Pola Distribusi PKK

n Pola distribust PKK yang dipilih oleh suatu lembaga
usaha akan menentukan sejaull mana efisiensi PKK di
suatu lembaga usaha tersebut.

m Jenis Pola distribusi PKK

s Pola distribusi langsung

= Lembaga usaha langsung bekerja sama dengan provider (RS atau
penyedia jasa pelayanan kesehatan lainnya) untuk pelayanan
kesehatan kepada karyawannya.

s, Pola distribusi tidak langsung

s [ embaga usaha menggunakan perantara untuk mengelola
pelayanan kesehatan karyawannya.

= Pola distribusi campuran

= Lembaga usaha menggunakan gabungan antara pola distribusi
langsung dan tidak langsung.




JENIS POLA DISTRIBUSH
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POLA DISTRIBUSI CAMPURAN
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ALTERNATIF PENDEKATAN
PENGELOLAAN PKK

PENGELOLAAN
PKK

RS PENYEDIA
PRSH. LAIN JASA PKK

DGN MULTI
KONTRAK

RS PENYEDIA
PRSH. LAIN JASA PKK
SBU = STRATEGIC BUSINESS UNIT TANPA TUNGGAL

RC = REVENUE CENTER
CS = COST CENTER KONTRAK




RS Send
RS Senc

PERBANDINGAN EFISIENSI
ALTERNATIF PENGELOLAAN PKK

11 SBU
i1 RC

RS Send
RS ILain
RS ILain

1 CS
Kontrak
T- Kontrak

Jasa MGT PKK tunggal
Jasa mgt PKK Mult1
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=» s Efisiensi rend

> » Efisiensi mod

erat
ah

erat

= m [ fisiensi rend

ah

=» » Efisiensi moderat/tinggi

=> » [fisiensi tinggi




Kelembagaan PKK

s Kelembagaan PKK dalam: suatu lembaga usaha dapat
menentukan efisiensi pelaksanaan kegiatan PKK di
lembaga usaha tersebut.

s Pendekatan pengelolaan lembaga PKK

s PKK merupakan salahsatu kegiatan di bawah koordinast
bagian/departemen sumberdaya manusia.

s PKK merupakan lembaga yang memiliki beban tanggung-
jawab dan otoritas sejajar dengan bagian/departemen.

s  PKK merupakan unit kegiatan yang tergolong ke dalam
Strategic Business Unit.




Struktur Organisasi PKK

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3




5 Program Efisiensi PKK

s Bfisiensi SDM PKK

s Flisiensi Asset PKK

s Fiisiensi Pola Distribust PKK
n Efisiensi Pengelolaan PKK

n Efisiensi Struktur Organisasi (Kelembagaan)
PKK




Kasus Coca Cola Company
dalam Pengelolaan PKK

?




The Coca-Cola Company




Health Management at
The Coca-Cola Company

n The Health Management Department

HealthWorks

Athleti
Medical thletic Center

Services

Group
Benefits

Health
Promotion




Health Management at
The Coca-Cola Company

a The Health Management department
contributes to sustaming a competitive
advantage for the Coca-Cola Company: by
maximizing employee health and
productivity and reducing health care

costs




Self-Rating of Health

. Salaried employees rated their health better than
hourly: employees.

. White employees rated their health significantly
better than African-American employees.

. All other comparisons were non-significant.




Signiticant Difference on Health
Experience

Males had' less-favorable findings than females on
healtheare and health plan ratings.

Eemales had more doctor office visits than males.

Hourly employees had a significantly longer travel
time to health care services than salary employees.

White employees had lower ratings on getting help
when needed.

s African-American employees had a significantly.
higher number of office visits.




Trends of Concern

.« 37% of the participants reported that it was a problem
finding or understanding imformation im the written
miormation provided by their health plan.

n 21% of the participants do not participate in
preventive health services or are not surne if such
services are offered.





<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


